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Bougainvillea often found having no flower in polluted street  area, and performs only 
leaves colors. This experiment aims to study flowering forcing on Bougainvillea using 
growth retardants and media modification in polluted street area. The experiments 
were conducted in 2 series, first experiment was conducted in the vicinity of road 
shoulder of Jl. Yos Sudarso, Sunter North Jakarta to test the effects of 4 kind retar-
dants (control, paclobutrazol 500 ppm, daminozide 6000 ppm, and chlormequate 6000 
ppm), and 3 types  media compositions of soils, dung and sand.  
 
Second experiment was conducted in the median of  Jagorawi Toll Highway in Bara-
nangsiang Bogor to test the effect of 4 concentrations of paclobutrazol (0, 250, 500, 
700 ppm) and 3 types media compositions of soil, dung, sand or gravel on Bougainvil-
lea flowering. 
 
The First experiment results showed that the end of experiments, treatment of paclo-
butrazol 500 ppm performed the lowest of plant height in compared to the treatment of 
daminozide 6000 ppm and chlormequate 6000 ppm and control. The highest number 
of flower cluster and total number of flower were obtained in treatment of media of 
soils : dung : sand = 1 : 1 : 2 and in application of 500 ppm of paclobutrazol. Second 
experiments showed  number of flower cluster, and total number of flower were found 
the highest value in the treatment of media of soil : dung : sand = 1 : 1 : 3, and among 
of paclobutrazol  treatment the highest value were found in the treatment of 250 and 
500 ppm, and the lowest value was found in the treatment of 700 ppm. Based on expe-
riments results, its recommended to use media of soil : dung : sand = 1 : 1 : 3 or appli-
cation of 250 ppm paclobutrazol to force flowering of Bougainvillea in polluted street 
area.  
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PENDAHULUAN 
Tanaman merupakan elemen pen-
ting dalam lanskap, digunakan un-
tuk memberi keindahan dan untuk 
fungsi lainnya. Menurut Carpenter, 
Walker dan Lanphear (1975) serta 
Edmond, Senn, Andrews, dan Alface 
(1977) tanaman dapat meningkatkan 
kenyamanan, keindahan, kesegaran, 
dan kualitas fisik lingkungan. 
Tanaman Bugenvil (Bougainnvillea 
spectabilis) merupakan tanaman tro-
pis yang berasal dari Brazil telah 
dikenal dan banyak digunakan da-
lam penataan lanskap. Tanaman ini 
memiliki beragam warna braktea 
seperti ungu, orange, merah dan pu-
tih. Sebagai elemen lanskap jalan, 
bugenvil dapat berfungsi memper-
baiki kualitas lingkungan jalan de-
ngan mengurangi polusi udara, pe-
nahan silau lampu, peredam kebi-
singan dan meningkatkan estetika  
jalan.  
Sebagai elemen lanskap jalan, per-
tumbuhan dan perkembangan bu-
genvil dipengaruhi oleh gas dan par-
tikel yang terkandung dalam polusi 
udara. Tampak tidaknya perubahan 
akibat pencemaran pada tumbuhan 
tergantung kepekaan masing-masing 
tumbuhan (Keller, 1983). Semakin 
tinggi kadar polutan udara, akan 
semakin terhambat pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman (Lac-
case and Treshow,1978).  
Untuk mengendalikan kerusakan ta-
naman yang disebabkan polusi uda-
ra dapat digunakan antioksidan,  
fungisida, bahan kimia pelapis per-
mukaan daun, dan retardan (Omrod, 
1978). Retardan merupakan zat tum-
buh yang dapat menghambat per-
tumbuhan tanaman.   Penghambatan 
pertumbuhan akan menimbulkan 
respon yang berbeda bagi tiap ta-
naman, salah satunya adalah retar-
dan dapat menstimulasi pembun-
gaan (Cathey, 1964). Selain menggu-
nakan retardan, untuk menghambat 
pertumbuhan dapat digunakan me-
dia tanam seperti kerikil yang meng-
hambat pertumbuhan akar, maupun 
pertumbuhan vegetatif lainnya dan 
diharapkan dapat menstimulasi 
pembungaan bugenvil. 
Bugenvil memerlukan persyaratan 
lingkungan tumbuh yang unik untuk 
pembungaan. Pada kondisi lembab 
tanaman tidak akan berbunga, tetapi 
memerlukan kondisi kering atau 
stres air untuk menstimulasi pem-
bungaannya (Griffiths, 1986). Oleh 
karena itu selain retardan, juga perlu 
diperhatikan media tumbuh yang 
sesuai untuk pembungaan bugenvil. 
Pasir dan sirtu/kerikil mempunyai 
sifat permeabilitas yang tinggi di-
banding tanah, sehingga diharapkan 
dapat memberi kondisi kering yang 
sesuai untuk pembungaan bugenvil. 
Penelitian dilakukan bertujuan un-
tuk mengetahui komposisi media 
dan jenis serta konsentrasi retardan 
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yang tepat dan interaksinya untuk 
menstimulasi pembungaan bugenvil. 
METODOLOGI 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan dua tahap, pe-
nelitian pertama dilaksanakan di 
Sunter Jakarta Utara dari bulan Ja-
nuari-Juli 1999 pada sisi luar bahu 
jalan Jl. Yos Sudarso, sedang peneli-
tian kedua dilaksanakan dari April – 
November 2005 pada median Jalan 
Bebas Hambatan Jagorawi KM 43, 
Baranangsiang Bogor. Penyiapan 
bahan tanaman dilaksanakan di Ke-
bun Percobaan IPB Sindang Barang. 
Bahan dan Alat 
Stek bugenvil yang digunakan me-
miliki diameter 1.5 cm. Pada peneli-
tian pertama media tanam dalam pot 
yang digunakan terdiri atas campur-
an tanah, pupuk kandang (pukan), 
dan pasir dengan perbandingan se-
suai perlakuan, sedang pada peneli-
tian kedua digunakan campuran 
tanah, pukan, dan pasir atau kerikil 
dengan perbandingan sesuai perla-
kuan. Kerikil yang digunakan ber-
ukuran 1.5-2 cm. Pot yang diguna-
kan memiliki diameter 30 cm, warna 
hitam. Pupuk yang digunakan ada-
lah NPK 10 gram tiap pot, diberikan 
tiap 4 minggu.  
Dalam penelitian pertama diguna-
kan 3 jenis retardan yaitu paclobutra-
zol, daminozide dan chlormequate, se-
dang dalam penelitian kedua hanya 
digunakan paclobutrazol. Untuk pe-
meliharaan digunakan insektisida 
Furadan dan Curacron (2 ml/l). Alat 
yang digunakan meliputi gelas ukur, 
timbangan, hand sprayer, dan spectro-
fotometer. 
Rancangan Percobaan 
Penelitian pertama menggunakan 
rancangan faktorial dengan 2 faktor 
menggunakan rancangan ling-
kungan acak kelompok, dengan 3 
blok. Faktor pertama adalah retardan 
de-ngan 4 level : R1 (Kontrol), R2 
(paclobutrazol 500 ppm), R3 (damino-
zide 6000 ppm) dan R4 (chlormequate 
6000 ppm), faktor kedua adalah 
komposisi media dengan 3 level 
campuran: M1 (tanah : pukan : pasir 
= 1 : 1 : 1), M2 (tanah : pukan : pasir 
= 1 : 1 : 2) dan M3 (tanah : pukan : 
pasir = 1 : 1 : 3).  
Dalam penelitian kedua digunakan 
rancangan faktorial dengan 2 faktor 
dengan rancangan lingkungan acak 
kelompok. Faktor pertama adalah 
paclobutrazol dengan 4 taraf: P1 (0 
ppm), P2 (250 ppm), P3 (500 ppm), 
P4 (700 ppm), faktor kedua adalah 
media dengan 3 taraf: T1 (tanah : 
pukan = 1 : 1), T2 (tanah : pukan : 
pasir = 1 : 1 : 3), T3 (tanah : pukan : 
kerikil = 1 : 1 : 3). Data dianilisis 
dengan Uji F, dan apabila hasilnya 
berbeda nyata dilanjutkan dengan 
Uji Wilayah Berganda Duncan 
(DMRT) pada taraf 5%. 
Pelaksanaan Percobaan 
Percobaan dilakukan dengan taha-
pan: 
1. Penyiapan stek dan media 
Stek diambil dari batang bugenvil 
yang dewasa, pada penelitian per-
tama digunakan panjang stek 15 
cm dan ditunaskan pada media 
arang sekam. Pada penelitian ke-
dua digunakan panjang stek 30 cm 
dan ditunaskan pada media de-
ngan campuran tanah : sekam : 
pukan = 1 : 1 : 1 pada ruang propa-
gasi. 
2. Penanaman  stek dan Pemeliha-
raan.  
Stek yang telah berakar dan bertu-
nas dipindahkan ke pot yang telah 
diisi media dengan komposisi se-
suai perlakuan dan NPK 10 g/pot. 
Setelah dilakukan penanaman da-
lam pot, tanaman dipindahkan dari 
ruang propagasi ke tempat teduh 
untuk aklimatisasi 3 minggu. Sete-
lah itu tanaman dipindahkan ke 
lokasi penelitian. Pada penelitian 
pertama, pot diletakkan pada sisi 
luar bahu jalan, sedang pada pene-
litian kedua diletakkan pada me-
dian jalan. 
3. Aplikasi retardan  
Aplikasi dilakukan 2 kali yaitu pa-
da 4 dan 8 minggu setelah tanaman 
dipindah ke lingkungan jalan.  Ap-
likasi dilakukan dengan menyiram 
paclobutrazol ke tanah, sedang da-
minozide dan chlormequate disem-
prot ke tajuk, masing-masing re-
tardan digunakan 50 ml. Sebelum 
aplikasi retardan, semua ujung pu-
cuk dipangkas. 
4. Pemeliharaan 
Selama penelitian, tanaman di-
siram 2 hari sekali pada pagi hari. 
Pengendalian hama apids yang 
menyerang tanaman dilakukan 
dengan menyemprot Curacron 2 
ml/l. Pemupukan NPK dilakukan 
sebulan sekali sebanyak 10 g/pot. 
5. Pengamatan 
Peubah vegetatif dan generatif di-
amati sekali tiap minggu, meliputi :  
a. Pertambahan tinggi tanaman,  
b. Pertambahan cabang primer,  
c. Jumlah cabang sekunder,  
d. Jumlah cabang tertier,  
e. Jumlah cluster bunga,  
f.  Jumlah bunga non cluster,  
g. Jumlah bunga total,  
h. Warna daun dan jumlah  khloro   
fil. 
 
Selain itu pada penelitian kedua di-
lakukan pengamatan konsentrasi 
polutan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Umum 
Selama penelitian tercatat suhu uda-
ra rata-rata harian 25-26 C, kelem-
baban relatif 82-87%, dan curah hu-
jan rata-rata 176-184/bulan. Pada 
penelitian kedua, pada minggu ke-4 
tanaman mulai terserang kutu daun. 
Sebelum aplikasi retardan terdapat 
tanaman yang mati, sehingga dila-
kukan penggantian tanaman. Hasil 
pengamatan pada penelitian ke-2 
didapatkan konsentrasi gas NO2 
31.26 ug/m3, SO2 2.38 ug/m3, NH3 
3.38 ug/m3, Partikel debu 466.43 
ug/m3. Konsentrasi partikel pada 
lokasi penelitian telah melampaui 
baku mutu lingkungan, sedang polu-
tan gas masih lebih rendah dari nilai 
baku mutu. 
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Penelitian Pertama 
Tinggi Tanaman  
Tabel 1 menunjukkan tinggi tanaman 
dari 1-12 MSA (minggu setelah apli-
kasi retardan). Perlakuan media dan 
interaksi media dan retardan tidak 
berpengaruh nyata. Pada minggu ke-
12 tinggi tanaman tertinggi pada 
perlakuan media M1 (tanah : pukan : 
pasir = 1 : 1 : 1) disusul oleh perla-
kuan M2 (tanah : pukan : pasir = 1 : 1 
: 2), dan terendah pada perlakuan 
M3 (tanah : pukan : pasir = 1 : 1 : 3). 
Perlakuan retardan berpengaruh 
nyata pada minggu ke-2, dan ber-
pengaruh sangat nyata pada minggu 
ke-3 sampai 12 MSA. Pada 4-12 MSA 
perlakuan daminozide (6000 ppm) dan 
chlormequate (6000 ppm) tidak berbe-
da nyata dengan kontrol, namun 
ketiga perlakuan tersebut berbeda 
nyata dengan perlakuan paclobutrazol 
(500pm). Tinggi tanaman terendah 
diperoleh pada perlakuan paclobutra-
zol dari minggu ke-2 sampai akhir 
pengamatan. Dengan demikian per-
lakuan paclobutrazol paling efektif 
menghambat pertambahan tinggi ta-
naman. 
Jumlah Bunga Non-cluster 
Jumlah bunga non-cluster berfluktu-
asi karena adanya pertambahan dan 
gugurnya bunga. Hasil analisis me-
nunjukkan perlakuan media berpe-
ngaruh sangat nyata pada minggu 
ke-4, dan berpengaruh nyata pada-
minggu ke-9 dan 11, sedang perla-
kuan retardan berpengaruh sangat 
nyata pada minggu ke-8 (Tabel 2). 
Interaksi antar kedua perlakuan ti-
dak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah bunga non-cluster.  
Perlakuan media M3 lebih cepat 
menghasilkan bunga terbanyak, ya-
itu pada minggu ke-4. Namun pada 
minggu ke-9 dan 11, bunga non-
cluster terbanyak dihasilkan oleh 
perlakuan media M2.  
Media M2 menghasilkan bunga non-
cluster paling banyak, namun lebih 
lambat dibanding perlakuan lainnya. 
Perlakuan retardan kontrol  lebih ce-
pat menghasilkan jumlah bunga 
non-cluster terbanyak, yaitu pada 
minggu ke-8. Hal ini menunjukkan 
retardan memperlambat pembentuk-
an bunga non-cluster. Namun perla-
kuan daminozide cenderung memiliki 
jumlah bunga non-cluster terbanyak 
pada minggu 4-6 dan minggu ke-9-
12. Secara berurutan rata-rata jumlah 
bunga non-cluster terbanyak dihasil-
kan oleh perlakuan kontrol, disusul 
perlakuan paclobutrazol, daminozide 
dan paling sedikit pada perlakuan 
chlormequate. 
Jumlah Kluster 
Hasil analisis menunjukkan interaksi 
antar kedua faktor tidak berpenga-
ruh nyata, sedang perlakuan media 
berpengaruh sangat nyata pada 
minggu ke-10. Perlakuan retardan 
berpengaruh nyata pada minggu ke-
5, 7, 8, 10, dan 11 (Tabel 3).  
Jumlah kluster terbanyak dan terce-
pat dihasilkan oleh perlakuan media 
M2 pada minggu ke-10 dan 11. Seca-
ra berurutan rata-rata jumlah kluster 
cenderung terbanyak dihasilkan oleh 
media M2, disusul perlakuan M3, 
dan paling sedikit dihasilkan pada 
media M1. 
Diantara perlakuan retardan, jumlah 
kluster terbanyak lebih cepat diha-
silkan oleh perlakuan paclobutrazol, 
yaitu pada minggu ke-5 dibanding 
ketiga perlakuan lainnya. Perlakuan 
kontrol pada minggu ke-7 dan 8 
menghasilkan jumlah kluster terba-
nyak dibanding perlakuan retardan 
lainnya. Namun pada minggu ke-10 
dan 11 jumlah kluster terbanyak 
kembali dihasilkan oleh paclobutrazol. 
Pada nilai rata-rata jumlah kluster 
terbanyak dihasilkan pada perlakuan 
paclobutrazol dan berbeda nyata de-
ngan perlakukan retardan lainnya. 
Nilai rata-rata jumlah kluster terba-
nyak dihasilkan perlakuan paclobu-
trazol, disusul perlakuan kontrol, 
perlakuan daminozide dan terendah 
perlakuan chlormequate. Dari hasil di-
atas diketahui pemberian paclobutra-
zol merupakan retardan yang paling 
efektif menghasilkan jumlah cluster 
bunga. 
Jumlah Bunga Total 
Interaksi antara perlakuan media 
dan retardan tidak berpengaruh nya-
ta terhadap bunga total. Perlakuan 
media hanya berpengaruh nyata pa-
da minggu ke-10, sedang perlakuan 
retardan berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah bunga total pada 
minggu ke-5, 7, 8, 10, 11, dan 12 (Ta-
bel 4). Jumlah bunga total terbanyak 
dan tercepat dihasilkan oleh media 
Tabel 1. Pertambahan Tinggi Tanaman pada Minggu ke-1 sampai 12 MSA 
Perlakuan Tinggi Tanaman minggu ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Media                                                                               ........ cm ............ 
M1 0.0 1.1 4.7 10.3 15.6 19.0 14.8 30.0 33.5 35.9 38.2 40.2 
M2 0.0 0.9 3.6 10.3 15.7 19.3 24.2 29.6 33.5 34.9 36.0 37.2 


































































































Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
Tabel 2. Jumlah bunga non-cluster minggu ke-4 sampai 12 MSA 
Perlaku-
an 
Jumlah bunga nonkluster minggu ke- 




M1 1.0b 0.8 1.7 0.8 3.2 4.6b 3.5 4.1b 3.5 2.3 
M2 0.9b 3.1 2.9 1.4 2.4 9.0a 3.2 7.8a 3.0 2.8 




1.6 3.4 3.1 2.1 6.7k 4.7 2.8 4.2 2.7 4.2 
R2  
(Paclo) 
0.9 2.1 1.8 1.8 0.11l 5.7 2.4 4.7 2.4 3.5 
R3  
(Dami) 
2.0 3.6 3.4 0.7 0.81l 8.8 5.1 8.3 4.9 3.1 
R4 
(Chlor) 
1.5 1.9 1.6 0.8 4.9k 4.4 4.3 4.4 4.3 2.4 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
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M2, yaitu pada minggu ke-10. Secara 
berurutan rata-rata jumlah bunga 
total cenderung dihasilkan terbanyak 
pada media M2, kemudian disusul 




Dari hasil analisis terlihat interaksi 
antara perlakukan media tanam dan 
paclobutrazol dalam menghambat 
tinggi (Tabel 5). Pada tiap perlakuan 
media, penambahan konsentrasi pac-
lobutrazol semakin menghambat tinggi.  
Demikian pula pada setiap perla-
kuan paclobutrazol, makin kasar me-
dia (T3) yang digunakan semakin 
menghambat tinggi. Penghambatan 
tinggi terbesar didapatkan pada per-
lakuan kombinasi  media tanam T3 
(tanah : pukan : kerikil = 1 : 1 : 3) dan 
paclobutrazol P4 (700 ppm). 
Pertambahan Cabang Primer 
Perlakuan media tanam dan paclobu-
trazol tidak memberikan hasil yang 
berbeda nyata terhadap pertambah-
an cabang primer (Tabel 6).  Dari 
hasil pengamatan rata-rata pertam-
bahan cabang primer tidak berbeda 
nyata, namun perlakukan T2P2 me-
nunjukkan nilai tertinggi. 
Pertambahan Jumlah Cabang Se-
kunder 
Dari hasil analisis diketahui terdapat 
interaksi antara media dan paclobu-
trazol terhadap pertambahan cabang 
sekunder (Tabel 7). Berdasarkan Ta-
bel tersebut, perlakuan T2P4 meng-
hasilkan jumlah cabang sekunder  
yang pa-ling sedikit dibanding per-
lakuan lainnya.  
Dilihat nilai rata-rata, T3 (tanah : 
pukan : kerikil = 1 : 1 : 3) justru me-
nambah cabang sekunder, sedang P2 
(500ppm), P3 (700ppm) menghasil-
kan jumlah cabang sekunder terkecil. 
Pertambahan Jumlah Cabang Tertier 
Tabel 8 menunjukkan terdapat inter-
aksi antara media dan konsentrasi 
paclobutrazol terhadap jumlah cabang 
tertier. Diketahui bahwa perlakuan 
T1P4 memberikan jumlah cabang 
tertier terkecil, sedang pertambahan 
cabang tertier terbesar didapatkan 
pada perlakuan T3P1. Dari nilai rata-
rata diketahui aplikasi paclobutrazol 
menghambat cabang tertier, sedang 
media T3 meningkatkan jumlah ca-
bang tertier. 
   
Tabel 3. Jumlah cluster minggu ke-4 sampai 12 MSA 
Perla-
kuan 
Jumlah cluster minggu ke- 
4 5 6 7 8 9 10 11 12 Rata-rata 
Media 
M1 4.6 3.1 3.8 13.4 16.3 22.8 17.2b 17.2 14.0 4.3 
M2 7.0 9.1 9.1 11.8 12.8 26.5 32.1a 31.3 13.5 5.7 
M3 10.7 10.5 6.8 18.0 18.0 28.1 18.8b 18.8 19.4 5.3 
Retardan 
R1 
(Ktrl) 3.6 3.2l 9.9 30.6k 31.6k 27.3 15.2l 15.2l 19.6 5.2l 
R2 
(Paclo) 11.2 16.9k 9.9 3.7m 0.9l 27.7 43.6k 42.5k 16.8 6.6k 
R3 
(Damin) 10.9 7.6 l 3.6 5.1m 7.7l 25.9 19.4l 19.4l 11.2 4.3l 
R4 
(Chlorm) 3.9 2.71  2.8 18.2l 22.6k 22.3 12.41 12.41 15.0 4.11 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
Tabel 4. Jumlah bunga total  minggu ke-4 sampai 12 MSA
Perla-
kuan 
Jumlah bunga total minggu ke- 
4 5 6 7 8 9 10 11 12 Rata-rata 
Media 
M1 17.5 10.9 11.4 38.3 50.8 79.5 57.4b 37 40.9 44.2 
M2 24.9 33.1 27.4 37.0 42.6 93.9 114.0
a 
35.9 37.2 42.6 




















26.5 28.41 14.8 23.81 23.8l 91.0 80.91 49.8k 53.7k 33.0 
R4 
(Chlor) 
16.1 9.31l 9.9 71.9l 71.9k 81.0 41.4l 34.2l 38.6l 31.5 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
Tabel 5.  Interaksi media tanam dan konsentrasi paclobutrazol terhadap tinggi tanaman 











T2 21a 13.5cb 10.1cde 6.2ef 12.7 
T3 16.7b 13.3bc 8.7def 5.7f 11.1 
Rata-rata  20.8 14.3 9.8 6.2  
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
Tabel 6. Pengaruh media tanam dan konsentrasi paclobutrazol terhadap pertambahan 
cabang primer 
Media Konsentrasi Paclobutrazol P1 P2 P3 P4 Rata-rata 
T1 1 1 2 2 1.7 
T2 1 2.3 1 0.7 1.3 
T3 2 0.7 1 0.7 1.5 
Rata-rata  1.6 1.4 1.4 1.6  
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
Tabel 7. Pengaruh interaksi media tanam dan konsentrasi paclobutrazol terhadap per-
tambahan cabang sekunder 
Media Konsentrasi Paclobutrazol P1 P2 P3 P4 Rata-rata 
T1 25a 17cd 14.3cbd 13cd 17.3 
T2 26.7a 19b 14cbd 12cd 17.9 
T3 29a 19.7b 15.3cbd 13cd 19.3 
Rata-rata  26.9 18.6 14.5 12.7  
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
 
NASRULLAH, WATI, DAN UTAMI 
 
JURNAL LANSKAP INDONESIA | VOL 4 NO 1 2012 63  
 
Jumlah Bunga Non Cluster 
Tabel 9 menunjukkan perlakuan me-
dia tanam dan perlakuan paclobutra-
zol berpengaruh secara nyata terha-
dap jumlah bunga non-cluster. Me-
dia tanam berpengaruh nyata pada 
minggu ke-4, 6, dan 8 serta berpe-
ngaruh sangat nyata pada minggu 
ke-7. Perlakuan konsentrasi paclobu-
trazol berpengaruh nyata pada ming-
gu ke-6, 7, dan minggu ke-11. Dalam 
hal ini T3 menghasilkan jumlah bu-
nga non-cluster terbanyak dibanding 
media lainnya. Dengan kata lain pe-
nambahan bahan media yang lebih 
kasar (kerikil) menghasilkan bunga 
non-cluster yang lebih banyak. Per-
lakuan P2 dengan nyata menjadikan 
bunga non-cluster lebih sedikit di-
banding kontrol (P1), tetapi tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P3 
dan P4. 
Jumlah Cluster 
Perlakuan media berpengaruh nyata 
terhadap jumlah cluster pada ming-
gu ke-5, 6, 7, dan ke-8 sedang paclo-
butrazol berpengaruh nyata pada 
minggu ke-7, 9, 10, dan 11 (Tabel 10). 
Nilai rata-rata jumlah kluster dipero-
leh tertinggi pada media T3, sedang 
jumlah terendah diperoleh pada me-
dia T1. Pada minggu ke-11 perlakuan 
paclobutrazol P3 (500 ppm) mengha-
silkan  kluster terbanyak, tetapi tidak 
berbeda nyata dengan P2 (250ppm), 
sedang P4 (700 ppm) menghasilkan 
cluster lebih sedikit dibanding P1 (0 
ppm). 
Jumlah Bunga Total 
Perlakuan media berpengaruh nyata 
terhadap bunga total pada minggu 
ke-4, 5, 6, 7, sedang perlakuan paclo-
butrazol berpengaruh nyata pada 
minggu ke-5, 7, 8, 9, dan 11. Perla-
kuan M2 menghasilkan bunga total 
terbanyak. Perlakuan paclobutrazol P2 
dan P3 menghasilkan bunga total 
terbanyak, tetapi perlakuan P2 dan 
P3 tidak berbeda nyata, sedang  per-
lakuan P4 memberikan jumlah bu-
nga total yang paling sedikit (Tabel 
11). 
Jumlah Klorofil 
Tabel 12 menyajikan hasil analisis 
klorofil pada tiap perlakuan. Pada 
perlakuan media kandungan klorofil 
cenderung menurun dengan sema-
kin banyaknya fraksi kasar pada 
media. Media T3 memberikan nilai 
terendah dibanding media lainnya. 
Demikian pula kandungan klorofil 
cenderung menurun dengan penam-
bahan konsentrasi paclobutrazol. 
Dalam pengamatan warna bunga, 
diantara perlakuan tidak ditemukan 
perbedaan. Bunga pada saat mekar 
pada setiap perlakuan berwarna yel-
low red dengan skor 2.5 pada munsel 
color chard.   
Dari penelitian yang dilakukan dike-
tahui retardan yang paling efektif 
mengurangi tinggi tanaman adalah 
paclobutrazol. Menurut Prawiranata, 
Harran, dan Tjondronegoro (1992) 
aktivitas paclobutrazol menghambat 
biosintesis giberellin,  sedang gibe-
rellin berperan dalam menstimulasi 
pembelahan sel maristematik dan 
memacu pertumbuhan sel-sel terse-
but. Oleh karena itu apabila aktivitas  
giberellin dihambat mengakibatkan 
pengurangan kecepatan pembelahan 
dan pemanjangan sel sehingga men-
gakibatkan pertumbuhan tinggi ter-
hambat. 
Tabel 8. Pengaruh interaksi media tanam dan konsentrasi paclobutrazol terhadap 
pertambahan cabang tertier 
Media Konsentrasi Paclobutrazol P1 P2 P3 P4 Rata-rata 
T1 14cb 10.7ed 6gh 4.7h 8.8 
T2 16.7b 11.7cd 7.3fgh 6.3gh 10.5 
T3 20.3a 13.7c 10def 8efg 13 
Rata-rata  17 12 7.8 6.3  
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
Tabel 9. Jumlah bunga non-cluster minggu ke-4 sampai 11 
Perlakuan Jumlah bunga non cluster pada minggu ke- 4 5 6 7 8 9 10 11 Rata-rata 
Media          
T1 0.5b 0.8 1.3b 1.0c 1.5b 1.9 1.8 2.2 1.4 
T2 1ab 1.2 2.0b 2.1b 3.3a 3.6 2.5 2.7 2.3 
T3 1.7a 1.5 4.5a 4.2a 3.5a 3.7 3.2 3.3 3.2 
Paclobutrazol          
P1 1.3 1.8 4.2a 3.3a 3.8 3.0 3.0 4.0a 3.1 
P2 0.9 0.9 2.0b 2.2ab 2.8 2.2 2.2 2.2b 1.9 
P3 1.1 0.9 2.1b 2.2ab 2.4 3.3 1.4 2.2b 2 
P4 0.8 1.0 2.0b 1.9b 2.1 3.1 3.2 2.4b 2.1 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
Tabel 10. Jumlah cluster bunga minggu ke-4 sampai 11 
Perla-
kuan 
Jumlah  cluster bunga pada minggu ke- 
4 5 6 7 8 9 10 11 Rata-rata 
Media          
T1 2.1 4.8b 5.5b 9.3b 7.5ab 11.6 9.6 9.6 7.5 
T2 3.6 6.8a 10.2a 15.4a 21.7a 15.8 12.3 8.8 11.8 
T3 3.8 7.3a 10.8a 14.5a 15.9b 12.5 10.6 8.1 10.4 
Retardan          
P1 3.8 6.2ab 8.0 13.7a 21.0 12.6a 9.3b 8.8b 10.4 
P2 3.4 7.8a 10.7 15.4a 21.6 15.1a 11.3b 9.5ab 11.8 
P3 2.7 5.6b 9.4 15.1a 18.8 17.1a 13.8a 11.8a 11.8 
P4 2.8 5.6b 7.2 8.1b 12.2 8.3b 8.9b 5.0c 7.3 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
 
Tabel 11. Jumlah bunga total   
Perlakuan 
Jumlah bunga total pada minggu ke- 
4 5 6 7 8 9 10 11 Rata-rata 
Media          
T1 6.8b 15b 17.8b 29b 54.3 36.7 30 31 27.6 
T2 11.8a 21.7a 32.8a 50.8a 68.7 50.4 39 28.9 38 
T3 13.3a 22.8a 37a 47.9a 51.3 40.9 34.2 27.6 34.8 
Retardan          
P1 12.7 20.2ab 28.2 44.7a 66.8a 40.7ab 29.9 30.3a 34.2 
P2 11.2 24.6a 34.3 51.8a 67.8a 47.3a 35.8 30.9a 38 
P3 8.9 17.6b 30.4 47.2a 58.8a 54.7a 42.1 37.9a 37.2 
P4 9.6 17b 23.7 26.6b 38.8ab 28b 29.8 17.4b 24 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Penambahan pasir atau kerikil pada 
media dengan komposisi tanah: pu-
kan: pasir/kerikil = 1 : 1 : 3 berpe-
ngaruh menghambat tinggi tanaman, 
namun menambah cabang sekunder 
dan cabang tertier, serta mendorong 
pembungaan dengan menambah 
bunga non-cluster, cluster bunga dan 
total bunga. Panambahan pasir atau 
kerikil memperbaiki drainase media, 
sehingga meneruskan infiltrasi air 
dengan cepat (Flegman dan George, 
1975). Kondisi media yang demikian 
dapat memberi strees air pada ta-
naman bugenvil.  
Pada kondisi tanaman stres air, kan-
dungan asam absisik meningkat 
(Wattimena, 1988). Asam absisik 
mempunyai sifat antagonis dengan 
fitohormon lainnya seperti auxin, 
sitokinin dan giberellin. 
Melalui peningkatan asam absisik, 
maka kandungan sitokinin dalam ta-
naman menurun. Kandungan sitoki-
nin yang menurun merupakan per-
syaratan penting untuk beberapa 
proses yang merangsang pembu-
ngaan bugenvil (Staden dan Dimalla, 
1980).  Menurut Prawiranata, Har-
ran, dan Tjondronegoro (1992) aktivi-
tas paclobutrazol yang menghambat 
biosintesis giberellin, menyebabkan 
pembentukan zat lain, salah satunya 
adalah asam absisik. 
Dengan demikian pemberian paclo-
butrazol memiliki kesamaan penga-
ruh dengan penggunaan media ta-
nam yang memberi stres air pada ta-
naman. Baik paclobutrasol dan media 
yang membuat kondisi stres air seca-
ra tidak langsung menyebabkan sti-
mulasi pembungaan.  
Dari penelitian kedua diketahui 
pada lokasi penelitian konsentrasi 
polutan partikel melampaui baku 
mutu lingkungan, sedang polutan 
gas masih dibawah baku mutu 
lingkungan. Dengan demikian da-
pat dikatakan tanaman bugenvil 
dapat berbunga atau tidak peka 
terhadap lingkungan yang terpo-
lusi partikel/debu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari dua seri penelitian yang dilaku-
kan diketahui komposisi media (ta-
nah : pukan : pasir) dan zat peng-
hambat tumbuh (retardan) mempe-
ngaruhi pembungaan tanaman bu-
genvil dalam lingkungan jalan yang 
terpolusi udara. Dalam penelitian 
pertama didapatkan media yang 
ditambahkan pasir yang lebih ba-
nyak (tanah : pukan : pasir = 1 : 1 : 3) 
didapatkan tanaman yang semakin 
pendek. Demikian pula dalam pene-
litian kedua didapatkan pada media 
yang ditambahkan kerikil dida-
patkan tanaman yang lebih pendek. 
Perlakuan retardan paclobutrazol 
(500ppm) berbeda nyata dengan per-
lakuan daminozide (6000 ppm), chlor-
mequate (6000 ppm) dan kontrol da-
lam mengurangi tinggi tanaman. 
Tinggi tanaman paling pendek di-
peroleh pada perlakuan paclobutrazol 
500 ppm.  
Dari hasil penelitian kedua diketahui 
terdapat interaksi yang nyata antara 
komposisi media dan konsentrasi 
paclobutrazol dalam menghasilkan  
tinggi tanaman, cabang primer, ca-
bang sekunder dan cabang tertier. 
Pada setiap jenis komposisi media 
dengan penambahan konsentrasi 
paclobutrazol didapatkan tinggi ta-
naman, jumlah cabang primer, ca-
bang sekunder dan cabang tertier  
semakin berkurang. Pada perlakuan 
kombinasi media tanah : pukan : 
kerikil = 1 : 1 : 3 dan tanpa paclobu-
trazol didapatkan cabang tertier yang 
paling banyak. 
Dari penelitian kedua didapatkan  
media atau konsentrasi paclobutrazol 
mempengaruhi jumlah bunga non-
cluster, jumlah cluster dan total bu-
nga, tetapi tidak terdapat interaksi 
antara kedua perlakuan tersebut da-
lam parameter pembungaan.  Media 
tanah : pukan : kerikil = 1 : 1 : 3 
menghasilkan paling banyak bunga 
non-cluster, sedang jumlah cluster 
dan total bunga terbanyak diperoleh 
pada media tanah : pukan : pasir = 1 
: 1 : 3. 
Pemberian retardan paclobutrazol de-
ngan nyata mengurangi bunga non-
cluster dibanding kontrol, tetapi ti-
dak terdapat beda nyata diantara 
perlakuan paclobutrazol 250 ppm, 500 
ppm dan 700 ppm. Perlakuan paclo-
butrazol 250 ppm dan 500 ppm meng-
hasilkan cluster dan total bunga ter-
banyak, sedang perlakuan 700 ppm 
memberikan jumlah cluster dan  to-
tal bunga yang paling sedikit. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian untuk 
mendapatkan bunga yang lebih ba-
nyak dari tanaman bugenvil yang 
ditanam dalam lingkungan berpolusi 
udara, direkomendasikan penggu-
naan media tanah : pukan : pasir = 1 : 
1 : 3 atau penggunaan paclobutrazol 
250 ppm. 
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Tabel 12. Jumlah klorofil daun 
Perlakuan Klorofil a Klorofil b Klorofil total 
Media Tanam    
T1 0.468 0.493 0.706 
T2 0.493 0.178 0.671 
T3 0.419 0.671 0.608 
Konsentrasi Paclo    
P1 (0 ppm) 0.527 0.209 0.736 
P2 (250 ppm) 0.582 0.278 0.86 
P3 (500 ppm) 0.37 0.145 0.515 
P4 (700 ppm) 0.362 0.174 0.536 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
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